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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui prospek sari buah tin lokal (Ficus glumerata Rob) di dalam pengencer berbasis Tris dan kuning telur 

untuk mempertahankan motilitas progresif spermatozoa kambing peranakan Boer yang disimpan pada suhu 4-5 C. Perlakuan yang diberikan 

adalah perbedaan dosis sari buah tin dalam masing-masing pengencer yakni 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7% (S0, S1, S2, S3, S4, S5, S6, dan S7). 

Pengamatan motilitas progresif spermatozoa dilakukan segera setelah pengenceran dan setiap 24 jam sampai jam ke-144 setelah pengeceran dan 
penyimpanan. Persentase motilitas progresifs permatozoa pada kelompok S4 (39,0±2,33) dan S6 (38,0±2,49) lebih tinggi dibandingkan S0; S1; 

S2;  S3; dan S5 yakni masing-masing 32,0±1,86; 30,0±2,11; 29,0±1,80; 31,5±3,66; dan 34,5±3,02. Persentase motilitas terendah ditunjukkan oleh 

S7 yaitu 22,0±3,59. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sari buah tin mampu mempertahankan motilitas progresif spermatozoa 
kambing dan konsentrasi optimal dicapai pada 4 dan 6%. 

                                   

Kata kunci: sari buah tin, motilitas, spermatozoa, peranakan Boer 
 

ABSTRACT 
 

The objective of the study was to investigate the prospect of local fig fruit (Ficusglumerata Rob) extract in semen extender to preserve Boer cross 

breed buck sperm progressive motility that was stored at 4-5  C. The sperm were diluted using eight different diluents namely Tris and egg yolk (v/v) 
+ 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, and 7% (S0, S1, S2, S3, S4, S5, S6, and S7) fig fruit extract, respectively. Sperm were evaluated for the percentages of progressive 

motility immediately after extended and every 24 hours for 144 hours storing time. The experimental results suggest that, the highest sperm 

progressive motility at 144 hours after extended and stored maintained by S4 (39.0±2.33)  and  S6 (38.0±2.49) compared to the S0, S1, S2, S3, and S5 
those were 32.0±1.86; 30.0±2.11; 29.0±1.80; 31.5±3.66; and 34.5±3.02; respectively. The lowest sperm progressive motility among all treatments at 

144 hours was S7 (22.0±3.59). In conclusion, local fig fruit extract able to maintain the progressive motility of goat spermatozoa and the optimum 
concentration of fig fruit as semen exterder are 4 and 6%. 

 

Key words: fig fruit extract, motility, spermatozoa, Boer cross breed 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Secara teknis, motilitas progresif spermatozoa 

adalah indikator yang paling penting untuk menduga 

keberhasilan fertilisasi sehingga seringkali dijadikan 

acuan untuk menilai kualitas semen arena cara 

evaluasinya mudah dan cepat. Untuk mendapatkan 

tingkat fertilitas yang optimal dengan inseminasi intra 

servik maka kualitas semen cair yang digunakan harus 

optimal (Salvador et al., 2005). Pemanfaatan bahan 

nabati sebagai bahan pengencer semen adalah salah 

satu upaya untuk mempertahankan kualitas 

spermatozoa selama penyimpanan baik dalam bentuk 

cair maupun beku. Bahan nabati yang memiliki prospek 

cukup baik sebagai salah satu unsur di dalam pengencer 

semen adalah sari buah tin (Ficus glumerata Linn). 

Kandungan -tokoferol, β-tokoferol, -tokoferol, 

vitamin D2, D3, dan K1 buah tin sangat tinggi (Guvenc 

et al., 2009). Alfa tokoferol terindentifikasi dalam 

jumlah yang sama pada seluruh bagian buah tin dan -

tokoferol asetat juga teridentifikasi di seluruh bagian 

buah (Wang et al., 2004). Ekstrak -tocopherol adalah 

57 mg/100 mg daun tin kering serta kaya vitamin A, B1, 

B2, dan C serta berbagai mineral (Daymaz, 2005).  

Kandungan  kalori 100 g buah tin segar adalah 80 IU 

dan 283 IU pada tin kering, kandungan protein 1,2-1,3 g 

tin segar dan 4,3 g tin kering atau 3,4 g (Vinson, 

1999).Vitamin A pada buah tin segar 20-270 IU dan 

kering 142 IU (U.S. Department of Agriculture, 2008). 

Vitamin C terdapat sebanyak 0,68 mg pada tin kering 

(Vinson, 1999) sedangkan U.S. Department of Agriculture 

(2008) melaporkan vitamin C; E; K; dan B6 pada buah tin 

masing-masing adalah 2; 0,11; 4,7; dan 0,113 mg. 

Penelitian ini adalah penelitian pendahuluan yang 

bertujuan mengetahui prospek sari buah tin di dalam 

bahan pengencer semen berbasis Tris kuning telur 

sebagai agen preservasi terhadap motilitas spermatozoa 

kambing peranakan Boer yang disimpan pada suhu     

4-5 C. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

informasi awal dalam program preservasi semen 

kambing mengunakan sari buah tin. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Hewan Percobaan, Penampungan, dan Penilaian 

Semen 

Semen diperoleh dari satu ekor kambing peranakan 

Boer berumur 3 tahun dengan bobot 70 kg. 
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Penampungan semen dilakukan 1 kali seminggu 

menggunakan vagina buatan sebanyak 10 kali atau 

ulangan. Evaluasi semen pra perlakuan untuk 

menentukan layak tidaknya semen untuk diproses lebih 

lanjut meliputi pH, volume, warna, aroma, konsistensi, 

motilitas massa, dan konsentrasi spermatozoa per ml 

(Evans dan Maxwell, 1987; Susilawati, 2011). 

Sebanyak 10 µl semen segar dilarutkan di dalam 

1990 µl larutan NaCl 3% yang berarti bahwa semen 

sudah diencerkan 200 kali. Konsentrasi spermatozoa 

per ml semen dihitung menggunakan hemositometer 

Thoma, spermatozoa diamati menggunakan mikroskop 

cahaya dengan pembesaran 400x. Konsentrasi 

spermatozoa per ml adalah jumlah spermatozoa 

terhitung pada 80 kotak kecil dikalikan dengan 10
7 

(Evans dan Maxwell, 1987). 

 

Pembuatan Ekstrak Buah Tin 

Buah tin yang sama ukuran dan kematangannya 

dicuci bersih dengan air keran, dibilas dengan akuades 

dan kemudian dengan akuabides. Buah tin kemudian 

dipotong dua atau tiga, dan ditambahkan akuabides 

dengan perbandingan 1:1 dan ditumbuk (blender) 

sampai halus. Bubur buah disentrifus pada 3.500 rpm 

selama 30 menit. Supernatan dimasukkan ke dalam 

tabung dan dipasteurisasi pada suhu 70 C selama 2-3 

menit. Ekstrak buah tin siap digunakan sebagai 

campuran bahan pengencer atau disimpan di dalam 

freezer.  

 
Pengenceran Semen 

Pengencer semen yang digunakan adalah pengencer 

Tris+ 2,5% kuning telur (v/v) (Evans dan Maxwell,  

1987). Pengencer tersebut dibagi menjadi 8 tabung 

yang diisi 3 ml pengencer per perlakuan yaitu S0, S1, 

S2, S3, S4, S5, S6, dan S7 dengan konsentrasi sari buah 

tin masing-masing adalah 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7% 

(v/v). Konsentrasi spermatozoa per perlakuan adalah 

100 juta/ml, dihitung dengan rumus (Evans dan 

Maxwell, 1987) sebagai berikut : 

Semen diencerkan secara bertahap dengan setengah 

dari volume akhir, 20 menit kemudian dicampur lagi 

dengan setengah pengencer yang tersisa untuk 

mengurangi osmotic shock bagi spermatozoa 

(Mollineau et al., 2011). Setiap perlakuan dibagi 

menjadi 6 aliquot sesuai dengan hari pengamatan. 

Tabung perlakuan dimasukkan ke dalam beaker glass 

volume 200 ml yang berisi 50 ml air suhu 18-21 C, 

sehingga suhu semen di dalam tabung akan turun 

secara gradual menjadi 4-5 C dalam waktu 1 jam 

(Menchaca et al., 2011). 

 

Evaluasi Semen  

Motilitas progresif spermatozoa dihitung segera 

setelah pengenceran dan setiap 24 jam sampai hari ke-6 

secara subjektif pada 10 lapang pandang yang berbeda 

menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 400x 

pada 200 spermatozoa. Persentase motilitas progresif = 

jumlah spermatozoa bergerak progresif/200 

(Susilawati, 2011). 

 

Analisis Statistik 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dan dianalisis dengan 

analisis varians pola faktorial 8x7. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan 

penurunan motilitas progresif spermatozoa untuk setiap 

perlakuan seperti yang disajikan pada Tabel 2. Pada jam 

ke-120 jam pasca penyimpanan, kelompok S3; S4; S5; 

dan S6 masih mampu mempertahankan persentase 

motilitas progresif spermatozoa pada kisaran standar 

nasional Indonesia (SNI) yaitu berturut turut 40,0±3,65; 

47,5±2,50; 43,5±3,50; dan 48,5±2,24 dibandingkan 

kontrol dan tiga perlakuan lainnya. Pada jam ke-144 

setelah penyimpanan, motilitas progresif spermatozoa 

tinggi diperoleh pada perlakuan S4; S6; dan S5 yaitu 

berturut-turut 39,0±2,33; 38,0±2,49; dan 34,5±3,02. 

 

 

Frek. Pengenceran   = 
% motilitas spermatozoa x konsentrasi/ml x volume semen 

= X 
100 juta 

 

Jika volume semen segar 1 ml, maka 1/X = x ml (semen segar) diencerkan di dalam 1 ml pengencer sehingga 

konsentrasi spermatozoa per 1 ml pengecer adalah 100 juta 

 

 

Tabel 2. Persentase motilitas progresif semen cair kambing Boer cross pada berbagai level ekstrak buah tin 

Pengencer 
Jam pengamatan/motilitasprogresif (%) 

0 24 48 72 96 120 144 

S0 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

S6 

S7 

70,0±0,00a 

71,0±0,67b 

70,0±0,00a 

73,0±1,53b 

73.0±1,53b 

72,0±1,33b 

70,0±0,00a 

71,5±1,07b 

62,5±1,12a 

62,0±0,82a 

60,5±0,50a 

70,5±0,90b 

68,0±1,86b 

66,0±2,08b 

64,0±1,63b 

61,0±0,67a 

55,0±2,24a 

52,6±1,71a 

51,6±1,50a 

63,0±1,70b 

66,0±1,45b 

59,5±2,03d 

61,0±1,80cd 

53,0±1,53a 

47,0±1,70a 

46,0±1,45a 

44,0±2,21a 

59,0±2,08b 

60,0±2,98b 

53,0±3,67b 

58,5±2,24b 

45,5±2,29a 

42,5±1,34a 

43,0±2,13a 

40,0±2,11a 

55,0±2,47b 

54,0±2,77b 

49,0±3,71b 

54,5±2,93b 

41,0±2,67a 

37,5±1,12a 

34,0±1,45a 

31,0±1,80a 

40,0±3,65b 

47,5±2,50c 

43,5±3,50b 

48,5±2,24c 

34,0±2,56a 

32,0±1,86ad 

30,0±2,11a 

29,0±1,80a 

31,5±3,66ad 

39,0±2,33c 

34,5±3,02cd 

38,0±2,49c 

22,0±3,59e 
a, b, c, d, ad, cd

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Hasil penelitian ini cenderung lebih baik 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Olayemi et al. (2011) yang memperoleh persentase 

motilitas spermatozoa sebesar 77,5±2,50% hanya 

bertahan selama 2 jam dengan pengencer terdiri atas 20 

ml kuning telur + 80 ml sodium sitrat dan 87,5±2,5% 

jika pengencer tersebut terdiri atas 5 ml madu, 15 ml 

kuning telur, dan 80 ml sodium sitrat. Jika kadar madu 

dinaikkan menjadi 20% atau lebih, motilitas dan 

viabilitas spermatozoa akan mati sebelum 2 jam setelah 

pengenceran dan penyimpanan pada suhu 5 C. 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh oleh 

Bayemi et al. (2010) mendapatkan, semen yang disimpan 

pada suhu kulkas akan mampu mempertahankan 

motilitasnya rata-rata 44,50% selama 4 hari. Peterson et 

al. (2007) melaporkan bahwa persentase spermatozoa 

motil pada semen cair kambing yang disimpan pada 

suhu 4 C, 72 jam setelah pengenceran/penyimpanan 

akan menurun secara drastis. Pemanfaatan sari buah 

kopi, melinjo, dan jambu biji terhadap kualitas 

spermatozoa kambing peranakan Ettawah memperoleh 

persentase motilitas progresif sampai hari ke-5 masing-

masing adalah 20,5; 17,5; dan 26,5% yang disimpan 

pada suhu 5 C (Sumadiasa dan Zaenuri, 2011). 

Motilitas progresif spermatozoa yang diencerkan dengan 

Tris + 20% kuning telur; 80% ekstrak melon + 20% 

kuning telur; dan 60% ekstrak melon + 40% kuning telur 

yang disimpan pada suhu 5 C dan dievaluasi 3 hari 

setelah pengenceran dan penyimpanan dilaporkan 

berturut-turut 51,56±6,06; 43,33±4,08; dan 45.83±4,92% 

(Herdis et al., 2003). 

Daya preservasi bahan aktif yang terkandung di 

dalam buah tin mungkin berasal dari kandungan 

antioksidan terutama α-toko ferol cukup tinggi seperti 

dijelaskan oleh Sirisha et al. (2010). Demikian juga 

kandungan vitamin A, B1, B2, dan C serta berbagai 

mineral (Daymaz, 2005) sehingga memberikan dampak 

signifikan untuk melindungi spermatozoa dari dampak 

stres oksidatif. Selain itu, bahan-bahan aktif tersebut 

akan mempertahankan tekanan osmotik pengencer serta 

melindungi keutuhan membran sel (Azawi et al.,1993). 

 
KESIMPULAN 

 

Sari buah tin mampu mempertahankan motilitas 

progresif spermatozoa kambing dan konsentrasi optimal 

dicapai pada 4 dan 6 %. 
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